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Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Kantor Desa Wolomotong
dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kinerja pada Desa Wolomotong ditinjau dari perspektif keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif proses operasi internal, perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan
wawancara, kuisioner dan metode dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
Aparat Desa berjumlah 12 orang, BPD berjumlah 9 orang dan Masyarakat Desa
Wolomotong berjumlah 370 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling
jenuh untuk Aparat Desa dan BPD sedangkan accidental sampling untuk masyarakat
Desa Wolomotong dengan menggunakan rumus slovin dan mendapat 79 orang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa presentase tanggapan responden untuk perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah 65.28% dikategorikan cukup baik, Persentase
tanggapan responden untuk perspektif proses operasi internal adalah 59.12%
dikategorikan cukup baik, Persentase tanggapan responden untuk perspektif pelanggan
adalah 55.23% dikategorikan kurang baik, Persentase tanggapan responden untuk
perspektif perspektif keuangan (financial perspective) adalah 50.61% dikategorikan
cukup baik. Secara keseluruhan kinerja organisasi pada Kantor Desa Wolomotong
Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka adalah 58.91% dengan kategori cukup baik.. 

Keywords : perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses operasi 
  internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan  

 
 

PENDAHULUAN 
Menghadapi persaingan di era global ini organisasi dituntut untuk bekerja lebih 

efisien dan efektif, dikarenakan persaingan yang semakin ketat menyebabkan organisasi 
harus mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga dan mempertahankan 
mutu kualitas dari organisasi tersebut. Organisasi sebagai sektor publik yang 
menggunakan dana publik untuk menyediakan kebutuhan barang dan jasa publik bagi 
masyarakat. 

Pada dasarnya organisasi sektor publik sangat berbeda dengan organisasi swasta 
(Cahyono, 2000:284), dimana organisasi sektor publik lebih mengutamakan kepentingan 
umum dalam menyediakan barang dan jasa kepada publik sedangkan organisasi swasta 
lebih mengutamakan kepentingan pribadi dengan tujuan untuk memberikan keuntungan 
dari suatu lembaga dalam pelayanan barang dan jasa kepada publik. Hal tersebut 
menyebabkan pengukuran kinerja bagi organisasi sektor publik harus disesuaikan, 
dimana pemerintah daerah sebagai pihak yang diberikan tugas wajib menjalankan 
pelaksanaan diroda pemerintahan dengan membuat dan menyampaikan laporan kerja 
untuk menilai apakah pemerintah daerah berhasil menjalankan tugasnya dengan baik atau 
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tidak.Oleh karena itu, kepercayaan yang telah diberikan oleh masyarakat kepada 
pemerintah harus diimbangi dengan program kerja yang baik, sehingga pelaksanaan 
pelayanan dapat mencapai kebutuhan masyarakat yang efektif dan tepat sesuai dengan 
target pemerintahan. Untuk mencapai kinerja yang baik bagi pemerintah daerah secara 
akuntabilitas tidak boleh lepas dari anggaran pemerintah. 

Anggaran dalam organisasi sektor publik merupakan suatu hal yang penting karena 
menggambarkan perencanaan kegiatan suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.Anggaran analisis adalah sebuah metode berfikir untuk menghasilkan suatu 
kepastian atas hasil dari suatu perencanaan. Untuk itu yang menjadi tolak ukur dalam 
menganalisis kinerja anggaran agar keberhasilan organisasi dalam mencapai setiap 
program yang telah di rencanakan sesuai anggaran. Sebagai alat ukur kinerja, dalam 
melakukan analisis anggaran perlu memperhatikan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan/realisasi serta pengawasan yang dilakukan. (Mashun, 2009:191). 

Pengukuran kinerja organisasi sektor publik dilaksanakan untuk dapat membantu 
memperbaiki kinerja pemerintah dan membantu pemerintah fokus pada tujuan dan sasaran 
unit program kerja, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi 
sektor publik dalam hal memberikan pelayanan publik.Selain itu, pengukuran kinerja 
sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan pertanggungjawaban publik dengan 
memperbaiki komunikasi kelembagaan.danInformasi yang digunakan untuk pengukuran 
kinerja sektor publik dapat menggunakan informasi financial dan non financial. 

Tetapi pada kenyataanya, informasi kinerja organisasi sektor publiksangat terbatas, 
dikarenakan kompleksitas indikator kinerja yang biasanya digunakan tidak mencapai 
hasil yang memuaskan, hal ini berbeda dengan pelaksanaan organisasi swasta yang 
indikator kinerjanya relatif sederhana dan tersedia di pasar, indikator kinerja birokrasi 
sering sangat kompleks. Penyebab yang terjadi karena birokrasi publik memiliki 
stakeholders yang sangat banyak dan memiliki kepentingan yang berbeda-beda. 

Implementasi yang berkembang menunjukan bahwa aparatur pemerintah daerah 
belum sepenuhnya menjunjung tinggi jiwa profesionalisme dalam menjalankan pelayanan 
publik yang dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. 
Sementara yang menjadi hakikat pelayanan publik adalah pemberian pelayanan prima 
kepada masyarakat yang merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah sebagai 
abdi masyarakat (Keputusan Menpan Nomor 63 Tahun 2004). Kebutuhan masyarakat 
adalah kewajiban pemerintah yang harus dilaksanakan dengan menyediakan barang dan 
jasa yang berkualitas yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah Desa merupakan lembaga pemerintahan daerah yang mengelolah 
anggaran untuk kebutuhanan masyarakat dalam wilayahnya. UU 6 tahun 2014 tentang 
Desa (UU Desa) menyebutkan bahwa Desa adalah Kesatuan masyarakat hukum yang 
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu seluruh jajaran pemerintahan Desa 
harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat secara baik, serta 
diharapkan membangun citra pelayanan umum yang berkualitas di tengah-tengah 
masyarakat. Peran utama pemerintah Desa adalah menyediaan pelayanan publik bagi 
masyarakat yang bersangkutan, serta mengoptimalisasi pelayanan publik yang efisien dan 
efektif sehingga mampu menyajikan pelayanan yang maksimal untuk masyarakat. 
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Desa Wolomotong merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Doreng, 
Kabupaten Sikka yang terletak di jalan Simpang Maget yang memiliki luas wilayah 
1.089,256 Ha. Berdasarkan penilaian sendiri (self assessment) atas realisasi pelaksanaan 
rencana kinerja Tahun 2020, menunjukan bahwa rata-rata pencapaian kinerja dari 5 (lima) 
program sasaran yang telah ditetapkan adalah mencapai 95% seperti yang terlihat pada 
Tabel 1. berikut ini : 
Tabel 1. Laporan pelaksanaan unit program kerja Pemerintah Desa Wolomotong 

Kecamatan Doreng Kabupaten SikkaTahun 2020 

No Program 
Realisasi 

Anggaran (%) 
1. Program penyelenggaraan pemerintahan Desa 

a) Biaya belanja aparat pemerintah Desa 
b) Penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan Kades 
c) Penyediaan sarana prasarana pemerintah Desa 

 

 100 
100 
100 

2. Program pelaksanaan pemerintah Desa 
a) Bidang pendidikan (kegiatan Forades) 
b) Bidang Kesehatan 
c) Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang 

(pemeliharaan prasarana jalan Desa) 
d) Bidang kehutanan (reboisasi) dan lingkungan hidup 
e) Bidang perhubungan komunikasi dan informatika 

 

 50 
100 

 
100 
50 

100 
3 Program pembinaan kemasyarakatan 

a) Bidang ketentraman ,ketertiban umum dan perlindungan 
b) Bidang kebudayaan dan keagamaan 
c) Kelembagaan masyarakat 

 

 100 
100 
100 

4. Program pemberdayaan masyarakat 
a) Bidang pertanian dan peternakan 
b) Bidang peningkatan kapasitas aparatur Desa dan BPD 
c) Bidang perdagangan dan perindustrian 

 

 100 
100 
100 

5. Program penanggulangan bencana dan darurat 100 
 J u m l a h 95 

Sumber : Laporan Pelaksanaan unit Program Kerja Desa WolomotongTahun 2020 
Laporan pelaksanaan unit program kerja Pemerintah Desa Wolomotong Kecamatan 

Doreng Kabupaten Sikka Tahun 2020, dapat dikaji bahwa pencapaian program kerja dan 
kinerja kerja aparat desa sudah mencapai target untuk pengelolaan pembangunan Desa 
Wolomotong. Analisis program kerja ini memfokuskan seluruh bagian-bagian penting 
yang menjadi titik sasaran dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Perumusan laporan 
unit kerja pemerintah desa sudah dilaksanakan sesuai tujuan dan hasilnya sangat baik 
dilihat dari beberapa indikator-indikator yang realisasi anggarannya mencapai 100%. 
Berdasarkan hasil ini Pemerintah Desa Wolomotong Kecamatan Doreng, Kabupaten 
Sikka merasa bahwa sasaran kerja desa dan pelayanan yang telah diberikan kepada 
masyarakat sudah mencapai penuntasan beban desa terhadap kebutuhan masyarakat. 

Dalam Balanced Scorecard terdapat empat perspektif yaitu perspektif keuangan 
dan tiga perspektif pendukung (perspektif pelanggan, perspektif proses operasi internal, 
dan pembelajaran dan pertumbuhan) yang kinerjanya sangat penting untuk menentukan 
keberhasilan perencanaan strategi suatu organisasi. Dilihat dari masing-masing 
Perspektif, seperti Perspektif Pembelajaran dan pertumbuhan, program pelatihan 
(training) bertujuan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik 
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pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang, sedangkan pertumbuhan bertujuan 
untuk menyiapkan pegawai dalam hal ini aparat desa untuk memangku jabatan tertentu 
di masa yang akan datang. Pertumbuhan dan perkembangan bersifat lebih luas karena 
mencakup banyak aspek seperti: peningkatan keilmuan, pengetahuan, kemampuan, sikap 
dan kepribadian. Program pelatihan dan pengembangan dengan permintaan jabatan 
bertujuan untuk menutupi gap antara kecakapan aparat desa dengan permintaan jabatan, 
juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja aparat desa dalam mencapai 
sasaran kerja. Untuk mencapai sasaran kerja yang baik dan jelas perlu dilihat dari 
beberapa indikator. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap aparat desa dan lembaga 
legislatif (Badan Permusyawaratan Desa) menunjukan bahwa ada beberapa indikator- 
indikator yang belum memuaskan dan belum mencapai target, seperti pendidikan aparat 
di kantor Desa Wolomotong yang rata-rata masih standar SMA, sehingga berpengaruh 
pada lambannya pelayanan administrasi untuk kebutuhan masyarakat, kurangnya 
pengetahuan dari aparat desa terhadap sasaran program sehingga menimbulkan kegagalan 
dalam pelaksanaan kerja desa, jaringan internet belum tersedia sehingga lambatnya 
informasi terkait program desa, dan tidak memiliki prinsip yang teguh untuk kemajuan 
desa sehingga belum terlihatnya kemajuan pembangunan di masyarakat. Proses 
operasional Desa Wolomotong terkait pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan mengalami kegagalan dalam pemanfaatan dimana 
operasional tidak berfungsi dimasyarakat seperti sarana prasarana yang dibangunan tidak 
diawasi atau dikontrol sehingga memicu kerusakan pada sarana prasarana, proses 
operasional tidak dilaksanakan dengan baik oleh aparatur desa dilihat dari kualitas 
bangunan yang membutuhkan perhatian penanganan, sehingga hasil kerja tidak 
memenuhi target. Pertumbuhan anggaran tidak konsisten dimana anggaran akan 
mengalami penambahan jumlah apabila pengembangan program kegiatan inofatif. Dari 
berbagai permasalahan ini dapat membuat pembangunan dalam masyarakat tidak tercapai 
dengan maksimal. 

Dalam penelitian ini juga ada indikator perspektif pelanggan yang digunakan untuk 
mengukur masyarakat dan terdapat lima dimensi yang terdiri dari bukti fisik(tangiable), 
keandalan (realibility), daya tangkap (responsiveness), jaminan (assurance), dan 
empati(emphaty). Dengan memberikan pelayanan yang efektif, tentu masyarakat akan 
merasa puas dengan apa yang diberikan organisasi tersebut. Tetapi berdasarkan hasil 
survey banyak sekali masyarakat yang kurang puas dan penerapan program kerja tidak 
mencapai sasaran terhadap kebutuhan masyarakat karena yang terjadi di lapangan sangat 
tidak sesuai harapan, salah satunya bukti fisik yang dihasilkan dengan kualitas rendah 
sehingga belum bisa memberikan kepuasan kepada masyarakat, dan dalam dimensi 
empati (empathy) aparat desa dalam pelaksanaan pada masyarakat selalu menimbulkan 
keluhan karena tidak memahami satu sama lain. 

Menurut (Mashun, 2009:25) Pengukuran kinerja adalah suatu proses penilaian 
kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Dari 
pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pengukuran kinerja merupakan suatu hal yang 
terpenting untuk mengetahui kemajuan dari suatu organisasi, dan dapat mengetahui 
sejauh mana tingkat pencapaian atau keberhasilan dari setiap kegiatan yang telah 
diprogramkan oleh organisasi tersebut. 

Dilihat dari pemaparan program kerja tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan kesenjangan Gap dan hasil observasi atau wawancara dari aparat desa serta 
BPD, karena pengukuran kinerja di Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten 
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Sikka ini lebih mengarah kepada analisis anggaran yaitu hanya melihat antara 
pengeluaran dan realisasinya saja. Dengan demikian perlu adanya pengukuran kinerja 
yang lebih komprehensif sehingga peneliti memilih untuk menggunakan metode 
Balanced Scorecard, dimana dengan metode ini bisa menggabungkan pengukuran kinerja 
dari sisi finansial, operasi dan pelanggan. 

Balanced Scorecard adalah alat manajemen kontenporer dimana Balance 
scorecard menerjemahkan misi dan strategi perusahaan kedalam seperangkat ukuran 
yang menyeluruh yang memberikan kerangka kerja bagi pengukuran dan sistem 
manajemen strategis (Mulyadi, 2001:843). Balance scorecard hadir untuk menggantikan 
konsep scorecard model lama yang hanya mengejar profitabilitas jangka pendek saja. 
Balance scorecard merupakan kerangka kerja komprehensif untuk menerjemahkan visi 
dan misi serta strategi perusahaan dalam seperangkat ukuran kinerja yang terpadu, 
tersusun dalam empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 
perspektif proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
(Hardiyanto, 2005:1). 

Sesuai latar belakang, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran kinerja pada Desa Wolomotong ditinjau dari 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja pada Desa Wolomotong ditinjau dari 
perspektif proses operasi internal. 

3. Untuk mengetahui gambaran kinerja pada Desa Wolomotong ditinjau dari 
perspektif keuangan. 

4. Untuk mengetahui gambaran kinerja pada Desa Wolomotong ditinjau dari 
perspektif pelanggan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja Organisasi 

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari katadasar"kerja" yang 
menterjemahkan kata dari bahasa asing yaitu prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja. 
Konsep kinerja (Performance) dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil. 
Kinerja bisa juga dapat dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu 
yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang 
digunakan (input). Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses 
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi. Bagi 
suatu organisasi, kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota atau 
komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 

Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau kegagalan 
organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam rangka mewujudkan 
sasaran, tujuan, visi, dan misinya. Dengan kata lain, kinerja merupakan prestasi yang 
dapat dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu. Menurut Moeheriono, (2012:96-97), 
menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan 
Kinerja menurut Winardi (2008:13) adalah suatu konsep yang bersifat universal yang 
merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian 
karyawannya berdasarkan standard an criteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena 
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia dalam memainkan peran yang mereka 
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lakukan di dalam suatu organisasi untuk memenuhi suatu standar perilaku yang telah 
ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 

Kinerja merupakan produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama 
untuk mencapai tujuan yang pengelolaannya biasa disebut sebagai manajemen. 
Sedangkan organisasi adalah sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal 
dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi 
Kinerja organisasi adalah hasil kerja yang didapatkan didalam suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Keban, menyebutkan bahwa kinerja 
(performance) dalam organisasi didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil “the 
degree of accomplishment” atau kinerja merupakan tingkat pencapaian tujuan organisasi 
secara berkesinambungan (Keban, 2003:43). 
Pengukuran Kinerja Organisasi Sektor Publik 

Dalam kaitannya dengan pengukuran kinerja sebuah organisasi, terdapat beberapa 
istilah yang biasa digunakan, antara lain yaitu pengukuran kinerja (performance 
measurement), ukuran kinerja (performance measure), metrik kinerja (performance 
metric). Istilah-istilah tersebut seringkali digunakan secara bergantian. 

Kinerja organisasi sektor publik yang bersifat multidimensional memiliki makna 
bahwa tidak ada indikator tunggal yang dapat digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan secara komprehensif untuk semua jenis organisasi sektor publik, dengan 
begitu indikator kinerja yang dipilih akan sangat bergantung pada faktor kritikal 
keberhasilan yang telah diindentifikasi. Karena adanya sifat multidimensional atas kinerja 
organisasi sektor publik tersebut maka pengukuran kinerja instansi pemerintah haruslah 
dibuat sekomprehensif mungkin dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang dapat 
mempengaruhi kinerja. 

Menurut Mashun (2009:76) terdapat empat pendekatan pengukuran kinerja yang 
dapat diaplikasikan pada organisasi sektor publik, yaitu: 
1. Analisis Anggaran 

Adalah pengukuran kinerja yang dilakukan dengan cara membandingkan anggaran 
pengeluaran dengan realisasinya. Hasil yang diperoleh berupa selisih lebih (favourable 
variance) atau selisih kurang (unfavourablevariance). Teknik ini berfokus pada 
kinerja input yang bersifat finansial dan data yang digunakan adalah data anggaran dan 
realisasi anggaran. Analisis anggaran ini bersifat analisis kinerja yang tradisional 
karena tidak melihat keberhasilan program, kinerja instansi pemerintah dikatakan baik 
jika realisasi pengeluaran anggaran lebih kecil daripada anggaranya dan sebaliknya 
jika realisasi pengeluaran anggaran lebih besar daripada anggarannya maka kinerja 
instansi pemerintah tersebut dinilai tidak baik. 

2. Analisis Rasio Laporan Keuangan. 
Dalam menganalisis laporan keuangan terdapat berbagai cara yang digunakan untuk 
menggambarkan kondisi keuangan suatu oraganisasi salah satunya adalah teknik 
analisis rasio keuangan yang membandingkan angka-angka yang ada dalam satu 
laporan keuangan ataupun berberapa laporan keuangan pada satu periode waktu 
tertentu. Bagi tipe organisasi publik yang bertujuan non profit maka rasio keuangan 
yang berhubungan dengan kemampuan pembiayaan pemerintah dalam menyediakan 
barang dan jasa publik dapat menjadi ukuran kinerja organisasi non profit.Rasio 
keuangan dimaksud adalah Rasio Likuiditas yang bertujuan mengukur kemampuan 
suatu organisasi untuk membayar kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang 
segera jatuh tempo berdasarkan jumlah aset lancar yang dimiliki dan Rasio Solvabilitas 
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yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar aset organisasi yang dibiayai dengan 
hutang usaha. 

3. Balanced scoredcard 
Pengukuran kinerja organisasi sektor publik yang berbasis pada aspek finansial dan 
non finansial yang diterjemahkan dalam empat perspektif kinerja, yaitu perspektif 
finansial, persektif kepuasan pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif 
pertumbuhan/pembelajaran. 

4. Audit kinerja (value for money) 
Adalah pengukuran kinerja yang didasarkan pada konsep value for money yang 
merupakan perluasan ruang lingkup dari audit finansial. Indikator pengukuran 
kinerjanya terdiri dari ekonomi, efisiensi dan efektivtas. Pengukuran kinerja ekonomi 
berkaitan dengan pengukuran seberapa hemat pengeluaran yang dilakukan dengan 
cara membandingkan realisasi pengeluaran dengan anggarannya. Efisiensi 
berhubungan dengan pengukuran seberapa besar daya guna anggaran dengan cara 
membandingkan realisasi pengeluaran untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi 
pendapatan. Sedangkan efektifitas berkaitan denganseberapa tepat dalam pencapaian 
target dengan cara membandingkan outcome dengan output. 

Pengukuran Kinerja Organisasi Dengan Menggunakan Balanced Scorecard 
Balanced scorecard berasal dari dua kata balanced dan scorecard. Balanced 

(seimbang) di dalam balanced scorecard menunjukkan keseimbangan antara : 
1. Pengukuran kinerja eksternal (masyarakat) dan pengukuran kinerja internal (proses 

bisnis internal, inovasi, proses belajar dan pertumbuhan). 
2. Pengukuran kinerja masa lalu (finansial) dan pengukuran yang mendorong kinerja 

masa datang (non finansial). 
3. Unsur objektivitas (pengukuran berupa hasil kuantitatif) dengan unsur subjektivitas 

(pengukuran pemicu kinerja yang membutuhkan pertimbangan atau kualitatif). 
4. Tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang 

Sedangkan scorecard (kartu nilai) adalah kartu yang digunakan untuk mencatat 
skor performance organisasi dan juga untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan 
di masa depan. Anthony, Banker, Kaplan, dan Young (1997) mendefinisikan Balanced 
Scorecard sebagaiukuran dan sistem manajemen yang melihat kinerja unit bisnis dari 
empat perspektif : keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran dan 
pertumbuhan. Dengan demikian balanced scorecard merupakan suatu alat bagi 
manajemen, suatu sistem pengukuran dan juga sistem manajemen kinerja, yang 
mencakup aspek keuangan dan nonkeuangan yang digunakan untuk membantu organisasi 
untuk merencanakan, dan mengelola strategi serta mengukur pencapaian kinerja 
organisasi. 

Balanced Scorecard memberikan kerangka berpikir untuk menjabarkan strategi 
organisasi ke dalam segi operasional. Kaplan dan Norton (1996) mengatakan bahwa 
organisasi menggunakan focus pengukuran scorecard untuk menghasilkan berbagai 
proses manajemen, yaitu: memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi; 
mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis; 
merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis; dan 
meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis. 

Dengan balanced scorecard, tujuan suatu organisasi tidak hanya dinyatakan dalam 
ukuran keuangan saja, melainkan dinyatakan dalam ukuran bagaimana organisasi tersebut 
menciptakan nilai terhadap pelanggan yang ada pada saat ini dan akan datang, dan 
bagaimana organisasi tersebut harus meningkatkan kemampuan internalnya termasuk 

 
 
 

24 Projemen UNIPA



Projemen UNIPA   
Vol.10, No.2 Mei 2023 
e e-ISSN: 2686-1445; p-ISSN: 2354-7898, Hal 18-36 

 

investasi pada manusia, sistem, dan prosedur yang dibutuhkan untuk memperoleh kinerja 
yang lebih baik di masa mendatang. 

Balanced scorecard memiliki keunggulan yang menjadikan sistem manajemen 
strategik saat ini berbeda secara signifikan dengan sistem manajemen strategik dalam 
manajemen tradisional (Mulyadi, 2001:843). Manajemen strategik tradisional hanya 
berfokus ke sasaran-sasaranyang bersifat keuangan, sedangkan sistem manajemen 
strategik kontemporer mencakup perspektif yang luas yaitu keuangan, pelanggan, proses 
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Selain itu berbagai sasaran strategik 
yang dirumuskan dalam sistem manajemen strategik tradisional tidak koheren satu dengan 
lainnya, sedangkan berbagai sasaran strategik dalam sistem manajemen strategic 
kontemporer dirumuskan secara koheren. Di samping itu balanced scorecard menjadikan 
sistem manajemen strategik kontemporer memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh 
sistem manajemen strategik tradisional, yaitu dalam karakteristik keterukuran dan 
keseimbangan. 

Balanced scorecard merupakan sekumpulan ukuran kinerja yang mencakup empat 
perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses internal dan 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 
1. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif ini mengidentifikasi infrastruktur yang dibangun organisasi dalam 
menciptakan pertumbuhan dan peningkatan kinerja jangka panjang. Selain itu 
perspektif ini bersumber dari faktor sumber daya manusia, sistem dan prosedur 
organisasi.Dengan demikian organisasi sektor publik harus berinovasi, berkreasi dan 
belajar untuk melakukan perbaikan secara terus menerus dan menciptakan 
pertumbuhan yang berkelanjutan. Menurut Kaplan dan Norton (2010:110) indikator 
kinerja yang dapat menggambarkan perspektif ini adalah : 
a. Kapabilitas pegawai merupakan gambaran prakondisi meningkatnya 

produktivitas, daya tangkap, mutu, dan layanan pelanggan. Produktivitas 
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola dan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki untuk memperoleh hasil yang optimal dalam rangka 
pelaksanaan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta pencapaian hasil kerja 
yang telah ditentukan. 

b. Kapabilitas sistem informasi meliputi ketersediaan informasi yang dibutuhkan, 
tingkat ketepatan informasi yang tersedia dan jangka waktu perolehan informasi. 

c. Motivasi, pemberdayaan dan keselarasan individu. Tolak ukurnya, jumlah saran 
pegawai, jumlah saran yang direalisasikan dan jumlah saran yang berhasil guna. 

2. Perspektif Proses Operasi Internal 
Menurut Budiwidarto dalam Kondjol (2004) pada perspektif ini organisasi berfokus 
kepada berbagai proses internal yang berdampak pada kepuasan pelanggan dan 
pencapaian tujuan finansial organisasi yang disesuaiakan dalam strategi organisasi. 
Pentingnya suatu organisasi untuk mengacu pada proses kerja yang dilakukan dalam 
organisasi. Apakah organanisasi telah melakukan kerja dengan baik dan terus 
mempertahankan pegawainya, serta meningkatkan pengetahuan kepegawaiannya. 
Untuk mengukur kinerja pada perspektif ini digunakan indikator: 
a. Sarana dan prasarana adalah variabel yang menggambarkan kondisi sarana dan 

prasarana dalam mendukung kegiatan internal. 
b. Proses internal, mengetahui tingkat kemampuan pegawai dalam menjalankan 

proses operasional sesuai standar yang ditetapkan. 
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c. Kepuasan bekerja merupakan variabel yang menggambarkan tingkat kepuasan 
bekerja pegawai. 

3. Perspektif Keuangan 
Perspektif keuangan sangat penting dalam memberikan arah, tujuan dan tindakan 
ekonomis yang sudah diambil. Hal yang paling mendasar dalam perspektif keuangan 
sebuah organisasi publik adalah bagaimana pagu anggaran yang telah disediakan 
dapat digunakan untuk menjalankan operasi organisasi, menjaga atau menghindari 
adanya pengeluaran dana yang tidak semestinya. 
a. Pertumbuhan anggaran 

Menurut Halim dalam Rahmayati (2016) pertumbuhan anggaran dapat 
mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah daerah dalam 
mempertahankan dan meningkat keberhasilannya yang telah dicapai dari periode 
ke periode berikutnya. Cara mengukur pertumbuhan anggaran dalam penelitian 
ini adalah dengan membandingkan antara jumlah anggaran dan realisasi tahun 
sekarang dan tahun sebelumnya (Pitriani dalam Arief, 2014). 

b. Efisiensi anggaran 
Menurut Budiwarto dalam Arief (2007) kinerja keuangan merupakan penggerak 
roda semua perspektif yang ada dalam mendukung semua kegiatan organisasi 
secara keseluruhan.Untuk mengetahui kinerja perspektif keuangan perlu dikaji 
dan diukur dari perbandingan anggaran biaya-biaya operasional dengan realisasi 
biaya operasional per tahunnya. 

4. Perspektif Pelanggan 
Dalam perspektif pelanggan, organisasi sektor publik berfokus untuk memenuhi 
kepuasan masyarakat melalui penyediaan barang dan pelayanan publik yang 
berkualitas. Dalam rangka memenuhi kepuasan pelanggan oganisasi sektor publik 
harus mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan 
kemudian membuat ukuran-ukuran kepuasan tersebut (Mahmudi,2005). Untuk 
melihat tingkat kepuasan pelanggan, Valerie Zeithaml, A Parasuraman, dan Leonard 
A. Berry (1996) telah mengembangkan sebuah instrument yang dinamakan Service 
Quality (serqual) yang terbukti mampu mengukur tingkat kepuasan pelanggan atas 
pelayanan yang mereka terima ke dalam 5 dimensi yaitu: 
a. Wujud Fisik(tangible), adalah penampilan fisik seperti : tempat pelayanan, 

sarana dan prasarana yang dapat dilihat langsung secara fisik oleh pelanggan. 
b. Keandalan (reliability), adalah kemampuan untuk memberikan pelayanan yang 

dijanjikan dengan tepat waktu dan memuaskan. 
c. Daya tanggap(responsiveness), adalah kemampuan pegawai untuk membantu 

pelanggan dan memberikan pelayanan cepat tanggap. 
d. Jaminan(assurance), adalah pengetahuan dan keramahan pegawai yang dapat 

menimbulkan kepercayaan diri pelanggan terhadap perusahaan. 
e. Empati(empathy), adalah ketersediaan pegawai untuk peduli, memberikan 

perhatian pribadi kepada pelanggan dan kenyamanan dalam melakukan 
hubungan komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan pelanggan. 

Kerangka Penelitian 
Penelitian ini mengembangkan kerangka berpikir yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian ini, maka rancangan penelitian yang digunakan Sesuai 
dengan tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif. 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono dalam Oktaviani (2021) populasi adalah, wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Jadi 
Populasi untuk penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjawab Perspektif Keuangan, perspektif proses operasi internal, dan 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, maka populasi yang digunakan adalah 
jumlah aparat desa sebanyak 12 orang. 

2. Untuk menjawab Perspektif Keuangan, perspektif proses operasi internal, perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan dan perspektif pelanggan adalah jumlah BPD 
sebanyak 9 orang. 

3. Untuk menjawab perspektif pelanggan maka populasi yang digunakan adalah 
masyarakat Desa Wolomotong sebanyak 370 orang. 

Menurut Bawono (2006:28) sampel adalah objek atau subyek penelitian yang 
dipilih guna mewakili keseluruhan dari populasi, hal ini digunakan untuk menghemat 
waktu dan biaya. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang berasal dari aparat desa sebanyak 12 orang untuk mengukur perspektif 

keuangan, perspektif proses operasi internal, perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini di dapat dengan teknik 
pengambilan sampel dengan sampling jenuh. 

2. Sampel yang berasal dari BPD sebanyak 9 orang untuk mengukur perspektif 
keuangan, perspektif proses operasi internal, perspektif pembelajaran dan 
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pertumbuhan, dan perspektif pelanggan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
di dapat dengan teknik pengambilan sampel dengan sampling jenuh. 
(teknik pengambilan sampel dengan sampling jenuh) 

3. Sampel yang berasal dari masyarakat untuk perspektif pelanggan. 
Untuk menentukan besarnya ukuran sampel yang akan diteliti digunakan rumus 
Slovin, dengan taraf kesalahan yang ditetapkan adalah 10%, diperoleh sampel 
sebanyak 79 orang responden. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan penafsiran berbeda, maka variabel-variabel ini 

dioperasionalkan sebagai berikut : 
1. Kinerja organisasi adalah konsep yang di gunakan oleh pemerintah Desa 

Wolomotong untuk menilai seberapa besar hasil yang telah di capai dan proses 
pelaksanaan pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi. 

2. Balanced Scorecard merupakan kartu berimbang yang akandi gunakan oleh 
pemerintah Desa Wolomotong sebagai media untuk mengukur aktifitas operasional 
yang di lakukan di kantor desa tersebut, agar pemerintah desa menjadi lebih tahu 
sejauh mana pergerakan dan perkembangan yang telah di capai. Agar kinerja pada 
Desa Wolomotong lebih efektif dan efisien, dibutuhkan sebuah informasi yang 
mewakili sistem kerja yang dilakukan dalam balanced scorecard terdapat 4 jenis 
perspektif untuk mengetahui ukuran kinerja organisasi. 
a. Financial perspektif (Perspektif Keuangan) 

Berkaitan erat dengan pengelolaan keuangan di kantor desa wolomotong. 
Dengan kata lain, pemerintah desa harus mampu mengelola keuangan dengan 
baik agar keuangan terus stabil yang diukur dengan pertumbuhan anggaran dan 
pengelolahan anggaran (taat pada peraturan, efektif, efisien, dan transparan) 

b. Customer Perspektif (Perspektif Pelanggan) 
Berkaitan erat dengan cara pemerintah Desa Wolomotong melayani pelanggan. 
Dalam hal ini, setiap pelanggan harus diperlakukan secara layak, dengan begitu 
mereka merasa puas atas pelayanan yang diberikan. Prespektif ini diukur dengan 
indikator : Wujud Fisik (tangible), Keandalan (reliability), Daya Tangkap 
(responsiveness), Jaminan (assurance) dan Empati (empathy). 

c. Internal Proces Perspektif (Perspektif Bisnis Internal) 
Pemerintah Desa Wolomotong menilai seberapa besar ukuran dan sinergi dari 
setiap unit kerja, untuk mengukur point ini pemimpin organisasi harus rutin 
mengamati bagaimana kondisi internal dalam sebuah organsisasi. Prespektif ini 
diukur dengan : Sarana dan prasarana, Proses operasional sesuai standar yang 
ditetapkan dan Kepuasan bekerja. 

d. Learning and Growth Persepektif (Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan) 
Aparat Desa Wolomotong menjadi elemen penting yang harus dijaga dalam 
organisasi, tanpa adanya aparat desa, proses pertumbuhan dan perkembangan di 
kantor desa akan menghadapi banyak kendala. Prespektif ini diukur dengan : 
Kapabilitas pegawai (tingkat pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman), 
Kapabilitas sistem informasi, Motivasi dan Pemberdayaan karyawan. 

Uji Instrumen Penelitian 
Untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data sudah baik dan tidak menimbulkan informasi yang bias sehingga layak untuk 
dianalisis, maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Analisis Deskriptif 
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Skor Total = 
Skor Aktual 

Skor Ideal 
× 100% 

Untuk mengetahui gambaran kinerja pegawai, kerjasama tim dan kemampuan kerja 
pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan bagaimana masing-masing variabel penelitian. Untuk menjawab 
deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut 
: 

 
 

Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan. 
Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih 
jawaban dengan skor tertinggi. Untuk mengategorikan nilai skor total dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2. Kriteria persentase tanggapan responden 

No % Jumlah Skor Kategori Skor 
1 20.00% – 36.00% Sangat Rendah/Tidak Baik 
2 36.01% – 52.00% Rendah/Kurang Baik 
3 52.01% – 68.00% Cukup Tinggi/Cukup Baik 
4 68.01% – 84.00% Tinggi/Baik 
5 84.01% – 100% Sangat Tinggi/Sangat Baik 

Sumber: Narimawati,(2007: 85) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif : Kinerja Organisasi Desa Wolomotong Kecamatan Doreng 
Kabupaten Sikka 

Penilaian Kinerja Organisasi adalah seberapa besar tingkat keberhasilan 
pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dinilai berdasarkan empat perspektif yaitu perspektif finansial, persektif 
kepuasan pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif pertumbuhan/pembelajaran. 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa tujuan analisis data secara deskriptif adalah 
untuk menggambarkan bagaimana tanggapan responden untuk masing-masing indikator 
maupun secara total untuk variabel tersebut. Analisis deskriptif dilakukan dengan melihat 
persentase tanggapan responden mengenai Kinerja Organisasi dengan pendekatan 
Balanced scorecard. Hasil jawaban tersebut selanjutnya digunakan untuk melihat tendensi 
jawaban responden mengenai kondisi masing-masing perspektif Balanced 
scorecardyaitu Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, Perspektif Proses Operasi 
Internal, Financial Perspective dan Perspektif  Pelanggan. 

Berdasarkan keempat perspektif tersebut, penilaian Kinerja Organisasi Desa 
Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 
 
 

Tabel 3.  Penilaian kinerja organisasi Desa Wolomotong Kecamatan Doreng 
Kabupaten Sikka 

No Indikator 
Aparat 

Desa 
Masyarakat BPD 

Rata- 
Rata 

    1 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan   
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 a. Kapabilitas pegawai (tingkat 

pendidikan, pengetahuan dan 
pengalaman) 

72,22 75,56 65,28 

 b. Kapabilitas sistem informasi 75 62,22  

 c. Motivasi 75 44,44  

 d. Pemberdayaan karyawan 66,67 51,11  

2 Perspektif Proses Operasi Internal   

 a. Sarana dan prasarana 73,33 35,56 59,12 
 b. Proses operasional sesuai 

standar yang ditetapkan 
85 46,67  

 c. Kepuasan bekerja 87,5 26,67  

3 Perspektif Pelanggan    

 a. Wujud fisik (tangible) 63,8 33,33 55,23 
 b. Keandalan (reliability) 50,63 55,56  

 c. Daya tanggap (responsiveness) 59,24 42,22  

 d. Jaminan (assurance) 60,51 46,67  

 e. Empati (empathy) 75,95 64,44  

4 Perspektif Keuangan (Financial Perspective)   

 a. Pertumbuhan Anggaran 70 26,67 56,01 
 b. Pengelolahan Anggaran (taat 

pada peraturan, efektif, efisien, 
dan transparan,) 

 
77,92 

 
49,44 

 

 Kinerja Organisasi Desa 
Wolomotong 

58,91 
 

Sumber: Data Analisis Diolah 2022 
Hasil perhitungan persentase tanggapan responden pada Tabel 4.12 diketahui 

bahwa Rata-Rata Skor Total penilaian Kinerja Organisasi Desa Wolomotong Kecamatan 
Doreng Kabupaten Sikka berdasarkan empat perspektif adalah 58.91%. Berdasarkan 
Kriteria Presentase Tanggapan Responden dapat disimpulkan bahwa Kinerja Organisasi 
Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka termasuk dalam kategori cukup 
baik. 
Pembahasan 

Berdasarkan kriteria persentase tanggapan responden, masalah dari penelitian dapat 
diukur dari keseluruhan persentase (100%) dikurangi dengan persentase tanggapan 
responden. Hasil dari pengurangan tersebut adalah persentase kesenjangan (gap) yang 
menjadi masalah yang akan diteliti(Narimawati, 2007:45). 

Hasil perhitungan persentase tanggapan responden atas penilaian Kinerja 
Organisasi Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka adalah 58.91%. 
Dengan demikian, persentase kesenjangan (gap) yang menjadi masalah yang yang akan 
diteliti adalah sebesar 41.09%. Gap ini harus segera diperkecil dengan cara memperbaiki 
ke empat perspektif Balanced scorecard. 

 
1. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Berdasarkan hasil analisis, pengukuran kinerja dari perspektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan yang diperoleh dari aparat desa dikatagorikan baik karena semua 
item mencapai hasil yang lebih dari 59.00%, tetapi menurut penilaian aparat desa 
dalam perspektif ini aspek yang paling rendah adalah pemberdayaan karyawan 
sehingga pimpinan harus senantiasa memberikan kesempatan pada semua pegawai 
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untuk mengambil keputusan sesuai bidang tugasnya, sedangkan menurut BPD semua 
aspek belum mencapai hasil yang baik dan masih di bawah standar terutama dalam 
aspek Motivasi. sehingga pegawai kantor Desa Wolomotong Kecamatan Doreng 
Kabupaten Sikka perlu meningkatkan lagi motivasi dalam bekerja. Perspektif 
Pembelajaran dan pertumbuhan diukur dari aspek kapabilitas pegawai, kapabilitas 
sistem informasi, motivasi dan pemberdayaan karyawan, menunjukan kinerja yang 
termasuk kategori cukup baik. Indikator ini yang selanjutnya menjadi prioritas dalam 
jangka pendek untuk segera dilakukan perbaikan. 

2. Perspektif Proses Operasi Internal 
Berdasarkan hasil analisis, pengukuran kinerja dari perspektif Proses Operasi 
Internal diperoleh hasil dengan katagori cukup baik. Proses operasi internal diukur 
dari aspek sarana dan prasarana, proses operasional sesuai standar yang ditetapkan 
dan kepuasan bekerja, berdasarkan penilaian dari aparat desa menunjukkan bahwa 
Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka telah menunjukkan kinerja 
yang positif terutama disebabkan karena suasana kerja di Kantor DesaWolomotong 
Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka sangat harmonis karena adanya hubungan yang 
baik antara sesama pegawai maupun dengan pimpinan. Meskipun telah menunjukan 
hasil yang baik, menurut para BPD Manajemen Kantor Desa Wolomotong 
Kecamatan DorengKabupaten Sikka masih rendah dan perlu meningkatkan kinerja 
organisasi dari perspektif Proses Operasi Internal terutama dalam meningkatkan 
penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan kerja pegawai dan 
juga perlu melakukan pengawasan dan monitoring sehingga proses operasional di 
Kantor Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka sesuai standar yang 
ditetapkan. Item pernyataan ini selanjutnya menjadi prioritas dalam jangka pendek 
untuk segera dilakukan perbaikan. 

3. Perspektif Pelanggan 
Berdasarkan hasil analisis, pengukuran kinerja dari perspektif pelanggan diperoleh 
hasil dengan katagori kurang baik. Kualitas pelayanan yang diukur dari aspek 
Tangibles,Reliability, Responsiveness, Assurance dan Empathy menunjukan 
kinerja yang termasuk kategori kurangbaik.Menurut penilaian masyarakat item 
yang sangat rendah dalam perspektif ini adalah kehandalan (Reliability) aparat 
desa perlu melihat lagi cara pelayanan yang telah di berikan kepada 
masyarakat,dan menurut penilaian dari BPD item yang rendah adalah wujud fisik 
(Tangibles) sehingga Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka 
perlu meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung 
kenyamanan masyarakat ketika memperoleh pelayanan di Kantor Desa. Langkah- 
langkah perbaikan ini yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja organisasi 
dari perspektif pelanggan. 

 
 

4. Perspektif Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis, pengukuran kinerja dari perspektif Perspektif Keuangan 
diperoleh hasil dengan katagori cukup baik. Perspektif Keuangan diukur dari aspek 
Pertumbuhan Anggaran dan Pengelolahan Anggaran, menunjukan kinerja yang 
termasuk kategori cukupbaik.Menurut aparat desa perspektif ini sudah mencapai 
hasil yang baik tetapi menurut BPD Manajemen Kantor Desa Wolomotong 
Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka perlu meningkatkan lagi kinerja organisasi 
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dari perspektif Keuanganterutamadalam beberapa item yang persentase persepsinya 
dibawah 22.67%. pegawai kantor desa wolomotong harus selalu berusaha untuk 
meningkatkan jumlah anggaran dan realisasi anggaran dengan tahun-tahun 
sebelumnya dan juga harus selalu berusaha untuk mengelolah anggaran sesuai dengan 
peraturan yang ada. Langkah-langkah ini yang menjadi prioritas dalam jangka 
pendek untuk perbaikan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja 
organisasi dari perspektif Keuangan. 

 
KESIMPULAN 
1. Kinerja Organisasi Desa Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka 

berdasarkan empat perspektif adalah 58.91%.Berdasarkan kriteria presentase 
tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa Kinerja Organisasi Desa 
Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka termasuk dalam kategori cukup 
baik. Dengan demikian persentase kesenjangan (gap) yang menjadi masalah yang 
akan diteliti adalah sebesar 41.09%. Gap ini harus segera diperkecil dengan cara 
memperbaiki keempat perspektif dalam Balanced scorecard. 

2. Berdasarkan analisis deskritif menunjukan Kinerja Organisasi Desa Wolomotong 
Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka dari keempat perspektif dalam Balanced 
scoredcard adalah sebagai berikut: 

a. Persentase tanggapan responden untuk perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
adalah 65.28% sehingga dikategorikan cukup baik. Perpektif ini terdiri dari 4 
aspek yaitu aspek kapabilitas pegawai (72.97%dikategorikan baik); aspek 
kapabilitas sistem informasi (75.62%dikategorikan baik); aspek motivasi (75.44% 
dikategorikan cukup baik); dan aspek pemberdayaan karyawan 
(67.18%dikategorikan cukup baik 

b. Persentase tanggapan responden untuk perspektif proses operasi internal adalah 
59.12% sehingga dikategorikan cukupbaik. Perpektif ini terdiri dari 3 aspek yaitu 
aspek sarana dan prasarana (73.68% dikategorikan cukup baik); proses 
operasional sesuai standar yang ditetapkan (85.46% dikategorikan sangat baik); 
dan aspek kepuasan bekerja (86.67% dikategorikan sangat baik). 

c. Persentase tanggapan responden untuk perspektif pelanggan adalah 55.23% 
sehingga dikategorikan kurangbaik. Perpektif ini terdiri dari 5 aspek yaitu aspek 
wujud fisik atau tangible (64.13% dikategorikan cukup baik); aspek keandalan 
atau reliability (51.18% dikategorikan kurang baik); aspek daya tanggap atau 
responsiveness (59.66% dikategorikan cukup baik); aspek jaminan atau assurance 
(60.97% dikategorikan cukup baik); dan aspek empati atau empathy (76.59% 
dikategorikan baik). 

d. Persentase tanggapan responden untuk perspektif perspektif keuangan (financial 
perspective) adalah 50.61%sehingga dikategorikan cukup baik. Perpektif ini 
terdiri dari 2 aspek yaitu aspek pertumbuhan anggaran (70.26% dikategorikan 
baik); dan aspek pengelolahan anggaran (78.41% dikategorikan  baik). 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka Manajemen Kantor Desa 

Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka disarankan untuk memperkecil 
persentase kesenjangan (gap) yang menjadi masalah Kinerja Organisasi di Desa 
Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka. Langkah-langkah upaya perbaikan 
dalam jangka pendek adalah sebagai berikut : 
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1. Pimpinan harus senantiasa memberikan kesempatan pada semua pegawai untuk 
mengambil keputusan sesuai bidang tugasnya 

2. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan kerja 
pegawai. 

3. Melakukan pengawasan dan monitoring sehingga proses operasional di Kantor Desa 
Wolomotong Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka sesuai standar yang ditetapkan. 

4. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana yang dapat menukung kenyaman 
masyarakat ketika memperoleh pelayanan di Kantor Desa Wolomotong Kecamatan 
Doreng Kabupaten Sikka. 

5. Selalu berusaha untuk meningkatkan jumlah anggaran dan realisasi anggaran dengan 
tahun-tahun sebelumnya. 

6. Selalu berusaha untuk mengelolah anggaran sesuai dengan peraturan yang ada 
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